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KATA PENGANTAR

Lisarha untuk meningkatkan produksi ternak sangat
teigarrrung kepada berbagai faktor. {iering peternak
kurang menyadari bahwa melalui perlakuan sistim
pemeliharaan yang baik akan dapat memperbaiki dan
meningkatkan produksi ternak tersebut, terutama yang
menyangkut pengendalian terhadap suatu penyakit.
Terlebih untuk penyakit cacing hati (fasciolosr's) yang
proses penularannya tidak secara langsung dan
melibatkan masyarakat umum. Hal ini dikarenakan
siklus hidupnya melalui siput air tawar sebagai indung
semang cacing hati (fascio/osr's), untuk itu dalam
pengendalian penyakit tersebut masyarakat disekitar
peternakan juga turut berperan.
Mengingat tingginya kerugian yang diakibatkan oleh
penyakit fasciolosr.s ini, dan semakin menipisnya stok
ternak dilapangan serta semakin dikembangkannya
animal-crop sysfem dikalangan masyarakat petani, untuk
itu sangat diperlukan penyebaran irnformasi, petunjuk
dan cara-cara praktis penanggulangan penyakit yang
berhubungan dengan tatalaksana pertanian secara
meluas kepada seluruh petani peternak terutama
penyakit cacing hati (fasciolosrs).
Di dalam brosur ini, terdapat uraian secara ringkas
mengenai penyebab penyakit, cara pengendalian dan
penanggulangan yang dapat dilakukan.
Semoga bermanfaat.
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I .  PENDAHULUAN

Fasciolosis (infeksi cacing hati) pada ternak
merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh
pdrasit Fasciola spp. Penyakit ini dapat menyebabkan
kerugian ekonomi yang cukup besar akibat terjadi
penurunan bobot badan, kerusakan hati, dan kematian
ternak. Fasciolosis tersebar secara luas di seluruh
wi layah Indonesia dan merupakan kejadian umum
terutama pada daerah-daerah pertanian dengan sistim
irigasi intensif, sepertihalnya pada beberapa kabupaten
di Propinsi D.l. Yogyakarta yang memanfaatkan tenaga
ternak kerbau dan sapi  untuk mengolah sawah.
Pemanfaatan tenaga ternak untuk mengolah sawah
pertanian memungkinkan penyebaran penyakit menjadi
semakin luas mengingat petani  pada umumnya juga
memanfaatkan kotoran ternak sebagai pupuk disamping
urea, sedangkan pupuk kandang merupakan sumber
pencemaran utama penyakit ini.

Fastiola spp atau cacing daun ini adalah parasit
pada ternak ruminansia sepert i  kambing, domba, sapi
dan mamal ia herbivora la innya dengan induk semang
per'antara sekitar 21 spesies keong Lymnaea. Siput
Lymnaea rubiginosa sebagai induk semang perantara
merupakan siput air tawar yang dapat berkembang biak
dengan subur pada sawah-sawah irigasi tanaman padi,
d imana pada lahan in i  selalu tersedia air  bersih dengan
al i ran amat lamban dan dangkal  serta teduh oleh
tanaman padi  sehingga menyediakan suasana yang
sejuk bagi  s iput .  Dengan adanya siputair tawarsebagai
induk semang antara tersebut, harus dipertimbangkan
keterkaitan pola tanam atau kondisil ingkungan terhadap
penyebaran penyakit.
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Mengingat t ingginya kerugian ekonomi yang dapat
dit imbulkannya yaitu sekitar Rp 513 milyar rupiah setiap
tahun (Anonimus,  1991) ,  per lu  d i lakukan pengendal ian
penyakit ini dengan berbagai program pengendalian.
Melalui pemahaman terhadap biologi cacing hati dan siput
L. Rubigino.sa serta faktor-faktor lainnya, diharap-kan
pencegahari dan pengendalian penyakit dapat di lakukan
secara tepat. .



I I .  PENGENALAN PENYEBAB PENYAKIT

Metode pencegahan dan pengendalian yang tepat
perlu di lakukan mengingat penyakit fascioroJis 

' ini

merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit dan
berkaitan dengan l ingkungan. Untuk dapat menentukan
metode pencegahan dan pengendalian secara tepat
perlu diketahui morf.ologi penyebab penyakit, daur hidup
cacing, waktu terjadinya infeksi, gejala klinis dan faktor_
faktor yang berpengaruh lainya.

1. Morfologi Penyebab penyakit

Fasciolosis pada ternak sapi dan kerbau disebab_
an oleh parasit cacing Fasciola gigantica (Gambar 1). Di
lndonesia parasit ini pertama t<it i  oitaporkan oreh van
Velzen pada tahun 18g0 dan pada tahun 192t parasit
dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah di Indonesia,

F. gigantica dapat dikenali karena berbentuk pipih
sepert i  daun dengan bentuk bahu yang khas, lebar
sekitar 12 mm dan panjang antara 25 sJmpai 75 mm,
dengan ukuran telur, lebar 70 sampai 90 p, dan panjang
antara 150 sampai 190 tt.

Cacing hati yang dewasa hidup pada saluran
empedu ternak sapi, sedangkan cacing muda hidup
pada jaringan parenkim hati.  Cacing akin hidup pada
ternak sekitar satu tahun. Larva cacing akan keruai dari
kista (mefaserkaria) di dalam usus ternak kemudian
larva ini menembus dinding usus menuju ke hati melalui
beberapa jalan.



Gambar 1. Cacing hati (Fasciola gigantica)
(sumber : Suhardono, Bali tvet Bogor)

Selama pertumbuhannya di dalam jaringan parenkim
hati,  cacing menimbulkan kerusakan karena kesukaan
larva berjalan-jalan dan memakan jaringan hati sehingga
tidak jarang terjadi kerusakan jaringan parenkim hati yang
hebat. Kerusakan jaringan parenkim hati ini akan diganti
dengan jaringan ikat sehingga hati akan menjadi sangat
kenyal dan liat. Pada infeksi yang akut disamping adanya
perdarahan hati,  biasanya ditemukan pula jaringan f ibrin
pada permukaan hati dan menempel pada sekat rongga
dada.

U n t u k  t u m b u h  m e n j a d i  d e w a s a  c a c i n g  i n i
memerlukan waktu sekitAr 14-15 minggu pada sapi dan
domba, sedang pada kerbau lebih lama lagi (sekitar 20-22
minggu). Cacing dewasa akan berpindah tempat dari
parenkim hati menuju saluran empedu untuk selanjutnya
bertelur di dalam saluran empedu.
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2. Daur hidup cacing hatisecara r ingkas

Cacing dewasa yang hidup dalam tubuh temak
memproduksi telur yang kemudian keluar bersama kotoran
sapi. Telur akan menetas dalam waktu 9-12 hari dalam air
menjadi larva (miracidium). Miracidium yang menetas dari
telurtersebut akan mencari induk semang antara yaitu siput
air tawar darijenis Lymnea rubiginosa. Di dalam siput, larva
cacing akan tumbuh dan berkembang biak menjadi banyak
larva mirip kecebong dengan ukuran yang sangat kecil yang
disebut serkaria (cercaria). Serkaria telah dilengkapi
dengan ekor sehingga dapat berenang-renang di dalam air.

Pertumbuhan larva dan miracidium menjadi serkaria
nremerlukan waktu sekitar 5€ minggu. Larva serkaria
berenang dalam air beberapa saat untuk kemudian menjadi
kista yang disebut metaserkaria (metacercaiae) dengan
melepaskan ekomya. Metaserkaria kemudian menempel
pada benda yang terendam dalam air seperti rumpuV
jerami. Temak dapat terinfeksi oleh cacing hati apabila
mengkonsumsi rumput{erami/hijauan dan atau meminum
air minum yang tercemar oleh metaserkaria. Di dalam usus,
larva cacing akan keluar dari kista, untuk selanjutnya
menembus dinding usus ternak menuju ke hati dalam waktu
kurang dari dua hari. Dalam waktu 15-21 minggu larva
cacing yang ada di hati ternak akan menjadi dewasa dan
memproduksitelur.



3. Pemcriksaan Klinis

Pada umumnya fasciolosis pada ternak tidak
memperlihatkan kelainan klinis yang nyata dan spesifik,
keeuali berkurangnya napsu makan, kurus, anemia, lemah
dan gejala lain seperti gejala umum hewan yang
kekunangan pakan. Tergantung kepada parah dantidaknya
kerusakan fnti. terkadang ditemukan pembengkakan
(oede ml sekitar rahan g bawah.

Srpl bdula
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Pada pemeriksaan hati sapi di rumah potong
hewan, luasnya kerusakan hat i  tergantung paOa
hebatnya infeksi dan lamanya penyakit. pada kejadian
infeksi yang parah dapat terl ihat adanya perubahan
berupa pembengkakan yang berair dan penyumbatan
saluran empedu, kerusakan jaringan hati yang nampak
mengeras karena terbentuk jaringan parut(cirrhosis) dan
mengecil (atroph i)(Gambar. 3).

Pada pemeriksaan tinja di laboratorium dapat
dilakukan dengan didasarkan atas terdapatnya aiau
di temukannya telur cacing hat i  dalam t in ja.

Gambar.3. Penyumbatan saluran empedu.
(sumber : Suhardono, Balifuet Bogor)



4. Beberapa Faktor Terkait Lainnya

Pemahaman lebih mendalam dari beberapa
faktor .yang. berkaitan- dengan infeksi *"Ng 

-nXi

diharapkan dapat memformurasikan cara penge-ndarian
fasciolosis pada ternak secara lebih efisien.
Faktor-faktor tersebut adalah :
a) sifat-sifat biologi cacing Fasciola gigantica (telur, larva

dan cacing dewasa).
b) Sifat biologi siput Lymnea rubiginosa (dinamika

populasi dan distribusi siput).
c) lnteraksi kegiatan usaha pertanian tanaman pangan

dan peternakan.
d) Daya bunuh berbagaiflukisida pada berbagai stadium

perkembangan cacing hati.
e) Musuh alam.

a. Sifat biologi cacing Fasciola gigantica

Menurut beberapa hasil penelitian, telur cacing
Fasciola ini hanya akan. menetias padb kondisi 

'berair 
(*rkr;

9'I), mempunyai periode pre paten (ppp) bervariasiini"E
15 - 2'l minggu. Telur tidak tahan terhadap kekeringan danpanas, sehingga telur yang berada di dalain feses japi dan
pgrpceran pada saat digembalakan pada musim feinarau
tidak banyak berperan dalam penyebaran penyakit kare.n;
telur yang ada akan mati dalam-beberapb niinggu yan!
disebabkan oleh kekeringan dan sengatan 

-iratahaii

langsung. Kotoran sapi yang bertumpuliditempat ted;h
(dalam. 8 minggu) dan dilempat terbuka (setbhn du;
minggu) masih memungkinkan sejumlah besar telur (1/3
Oaqj.al) dapat menetas. Setelah-waktu tersebut, tindgal
sedikit telur yang dapat menetas.
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Limbah kandang fierami padi yang biasanya
ditumpuk di sebelah kandang) merupakan sumber telur
cacing. Mirasidium yang menetas dari telur-telur cacing
akan mudah menemukan siput air tawar pada l imbah ini
untuk tumbuh dan berkembang.

b. Sifat biologisiput airtawar Lymnaea rubiginosa

Lymnaea rubiginasa merupakan siput air tawar yang
memerlukan air selama hidupnya. Siput lebih senang
berada didalam genangan air dangkal yang mengalir secara
lamban dalam kondisi lingkungan yang teduh, seperti pada
lahan tanaman padi irigasi dengan kedalaman air tidak lebih
dari 15 cm dan terbebas dari paparan sinar matahari secara
langsung. Pada kondisi kering selama 2 minggu berturut-
turut dapat membunuh sebagian besar siput L rubiginosaini.

Pada kondisi lingkungan yang sesuai (lahan irigasi
sawah), siput dapat berkembang biak dengan cepat dan
populasinya akan tetap tinggi sampai panen padi
berakhir. Siput dapat menyebar secara cepat kaiena
kebiasaanya untuk mengapung pada permukaan air
dengan membalikkan tubuhnya sehingga arus air dapat
membawa siput ke tempat lain. pada musim tanam
padi, melalui sist im ir igasinya siput akan tersebar luas di
lahan-lahan sawah yang ditanami padi dan pada saat air
mulai tenang siput akan melanjutkan reproduksinya.
Pada keadaan seperti ini, apabila ke dalam sawah
dimasukkan l imbah ternak (baik sebagai pupuk yang
diberikan langsung ke dalam sawah maupun l imbah
yang berasal dari kandang dekat sawah) maka mirasidia
akan menetas dari telur cacing hati yang terdapat dalam
limbah ternak tersebut dan akan sangat mudah



menemukan s iput  L .  rub ig inosa sebagai  induk semang
antaranya.  Di  da lam s iput ,  d iper lukan waktu se lama 6
minggu bagi  larva cac ing hat i  tumbuh dan berkembang
b iak ,  seh ingga  da lam ku run  wak tu  8  m inggu  (d ipe r lukan
waktu 2 minggu untuk te lur  menetas)  se jak l imbah ternak
dimasukkan ke dalam sawah merupakan awal  waktu
t e r d a p a t n y a  s i p u t  y a n g  t e r i n f e k s i  y a n g  d a p a t
mengeluarkan larva in fekt i f  cac ing hat i  (metaserkar ia) .
Wak tu  tumbuh  tanaman  pad i  h ingga  panen  sek i ta r  100
har i  ( leb ih lama dar i  per iode per tumbuhan larva) ,
sehingga s isa waktu ters isa (100 56)  merupakan waktu
t e r j a d i n y a  k o n t a m i n a s i  j e r a m i  p a d i / r u m p u t  o l e h
metaserkar ia .

Sela in i tu  s i fa t  b io log i  pent ing la innya adalah
kemampuan s iput  yang t idak hanya sebagai  induk
semang antara untuk cac ing hat i  F g igant ica sa ja,  te tapi
juga t rematoda la in  baik  t rematoda pada unggas
maupun  t rematoda  pada  b ina tang  l i a r  l a innya '  Dengan
demik ian terdapat  berbagai  larva t rematoda d ida lam
sipui  a i r  tawar  (L.  Rubig inosa)  tersebut .  Menurut
beberapa penel i t ian,  kompet is i  yang ter jad i  antara larva
yang menetas dar i te lur  Fasc lo/a dengan larva t rematoda
yang berasal  i t ik  da lam menginfeks i  s iput  a i r  tawar  se la lu
d imenangkan o leh larva t rematoda asal  i t ik .  In formasi
hasi l  penel i t ian mengenai  antagonisme antar  larva
t rematoda menunjukkan bahwa dera jat  in feks i  larva
trematoda lain (Echinostoma, Furcocercous dl l .) dalam
siput L rubiginosa meningkat ketika fesses it ik yang
ter in feks i  t rematoda secara a lami  dan fesses sapi  yang

ter in feks i  cac ing hat i  secara bersama-sama d imasukkan
ke sawah yang banyak ditemukan siput L rubiginosa'
Kenaikan t ingkat  in feks i  larva t rematoda la in  d isamping
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disebabkan oleh sifat dominan dari larva cacing tersebut
bi la dibandingkan dengan pertumbuhan larva F gigantica,
juga karena masih banyak siput yang belum terinfeksi.

Sifat biologi ini dapat digunakan untuk melakukan
kontrol melalui kompetisi antar jenis larva di dalam siput
sehingga akan menekan derajat infeksi larva Fasciola
gigantica didalam siput L rubiginosa.

Gambar 4. Siput air tawar Lymnea rubiginosa
(sumber : S Wijayanti,  Bali tvet Bogor)

fr,

f;
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c. Interaksi Fasciolosis dengan sistem usaha pertanian

Semakin dikembangkannya pola integrasi pertanian
dengan peternakan (animal-ciop systeml memberikan
peluang V?ng besar kejadian infeksi cacing hati pada
ternak sapi apabila tidak dirakukan pengendlrian secara
tepat. lnteraksi fasciolosis antara ternak sapi/kerbau
dengan sistim usaha pertanian (terutama padi irigisi) yang
berlaku di lndonesia ini sangat erat, menginlat'6ha;
sawah irigasi merupakan habitat yang member,ikin fasilitas
maksimum dan sangat cocok untuk L. Rubiginosa sebagai
induk semang antara cacing hati. Dalam sistem usala
pertanian, waktu yary diperlukan sejak tanam hingga
panen padi sekitar 100 hari. Lama waktu ini merupakln
periode_ yang lebih panjang daripada waktu pertumbuhan
larva (8 minggu). Dengan demikian sisa waktu antara
periode pertumbuhan padi dengan pertumbuhan larva
merupakan periode terjadinya kontaminasi metaserkaria
pada jerami padi/rumput.

Menurut Suhardono (1997), kejadian infeksi larva
serkaria cacing hati pada siput L rubiginosa tidak merata
pada semua habitat. Infeksi tertinggi terjadi pada lahan
sawahyang berdekatan dengan kandlng, 

-teOin'rendah 
lagi

pada habitat sawah yang dekat dengan pemukima-n
penduduk (<200 meter) sedangkan padi sawah dengan
larak > 200 meter dari pemukiman hampir tidak ditemu[an
siput yang terinfeksi larva cacing hati. Hal ini berkaitan
dengan kebiasaan petani yang menggunakan dan
meletakkan kotoran ternak untuk tanaman-padinya tidak
jauh dari kandang/pemukiman.

lnteraksi antara sist im usaha peternakan dengan
pertanian merupakan faktor yang penting dai-am
kaitannya dengan penyebaran inieksi cacing hati.
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Pop_ulasi siput akan meningkat dengan cepat pada saatpadi tumbuh dan bertahan tetap tingli hingla p;; il;berakhir. Pengeringan sawah sekiili sem-iiggju seodrumpadi dipanen tidak membunuh siput. plOa sistimpenanaman padi-p7dynalawila, periode yang rawan
untuk kejadian infeksi ternak oreh cacing naii teriaoi
dalam kurun waktu.yang ckup panjang yaitri se;af pairen
p3di pertama lingqi akhlr 

'panen 
padi kedua(Desember/Januari - afnir Mei/Juni).

Kesibukan petani memiersiapkan sawah.kebiasaan .petani'menumpuk limb;h-' i; i io"nI-' i?ii
pemberian timbah kandang .secaF rangdiilg ii-r"iliisebagai pupgk, penggunaai ternak sapi-sebjqai tLnj",
I:!1_l"ngg,Eh s.awa! d?n pemberibn ;erifi bli5[seoagat paKan ternak dapat menciptakan peluano
kebertangsungan .daur hidui cacing hSii A;iafi;;i;
::lll13l, r"^p:fl ini., Kesibukan petani mengotah taninsenrngga rrdaK dapat lagi melakukai seleksihija ua n/jerami. sebag ai'p.akan tdrnak meru p jijn Gilinijterbesar ternak terinfekii cacing hati.

Kontaminasi .larva cacing pada jerami padi,
tertinggi adatah pada jerami bag'ian'bawah 1ro cm'oirltanah), semakin keatas tingkat [ontaminasinya semaNnrendah. Keadaan ini berkaitan dengan Ualian ieramiyang terendam air, tingginya galerigan din ,ilui"npembuangan petakan saw-ah-taniman-padi y"ng ru&r"langsu.ng mempengaruhi bagian jerami V"rig iEr""J",
air serta terkontaminasi metalerkaria.

Pada musim penghujan, .populasi siput akan tinggi,namun populasi akan cepat berkurang segera sete]ifrpanen padi selesai dan lahan dibiaikan 
-"b"roi 

;i;;ditanami palawija. pada saat musim kemarau ini, habitatyang sesuai untuk siput adalah pada sebfanlsung-i
dengan aliran air yang pelan, kolam dan mata air.
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d. Daya bunuh f lukisida pada berbagai stadium per-
kembangan cacing hati.

Memahami kemampuan membunuh cacing hati dari
berbagai obat cacing yang ada saat ini sangat penting untuk
efisiensi dan ekonomis. Perlu diperhitungkan f lukisida yang
tepat dengan memperhati-kan harga, waktu pemberian,
target cacing yang akan diberantas dan daya bunuh
flukisida tersebut. Kemampuan f lukisida dalam membunuh
cacing berbeda-beda, ada yang mampu membunuh cacing
dewasa (nitroxyn il lDoven ixt dan al be n d azol e I Valbazen'),
dewasa muda hingga dewasa (clorsutonllvomex-F ) dan
segala u mu r caci n g (tri ct abe n d azol e I F asi nex').

lnformasi hasil  peneli t ian yang di lakukan di Balai
Pene l i t i an  Ve te r i ne r  membuk t i kan  bahwa  te rnak
mendapatkan infeksi antara bulan Januari hingga Juni,
bertepatan dengan musim panen (populasi siput t inggi)
kemudian berangsur berkurang pada awal musim kemarau
akibat lahan sawah mulai mengering untuk dibiarkan'bero'
sehingga banyak siput dan metaserkaria yang mati.
Dengan demikian pengobatan fasclo/osls pada ternak yang
dilakukan dengan menggunakan triclabendazole pada
waktu 6 8 minggu setelah akhir musim panen padi kedua
(Ju l i -Agus tus )  akan  mengh i l angkan  in feks i  dan
mempertahan kan ternak tetap bebas dari i nfeksi caci n g hati
selama 8 bulan. Apabila program dilakukan selama 3-5
tahun berturut-turut, kemungkinan masalah fasciolosis
dapat ditekan serendah mungkin.
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e. Kontrof biologicacing Fasciolaglganlica

Kontrol biologi merupakan cara pengendalian
penyakit dengan menggunakan rnakhluk hidup lain dimana
agen tersebut dapat berperan sebagai predator,
parasiVpatogen, kompetitor atau pengubah habitat
(Stunock, 1995 Wight, 1968 dalam Suhardono 1998) Siput
air tawar L rubiginosa dengan silat biologiyang dimilikinya
dan juga larva cacing trematoda yang berada di dalam siput
tersebut, dapat digunakan sebagai kontrol biologi untuk
fasciolosis. Sistim pemeliharaan temak itik yang banyak
digembalakan di lahan bekas persawahan, dapat
menurunkan populasi siput air tawar.

Kontrol biologi dengan cara kompetisi dari dua atau
lebih larva trematoda di dalam siput air ta$rar didasarkan
pada konsep p€ngguna€ln induk semang antarayang sama
dari beberapa crcing trematoda, namun jarang ditemukan
satu siput mengeluarkan lebih dari satu larva serkaria.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan di Balitvet
menunjukkan bahwa di antara larvae trematoda dari
Echinostoma revolutum (parasit cacing hati pada unggas)
secara langsung dan tidak langsung berkompetisi dan
bersifat lebih dominan terhadap larvae trematoda F.
gigantica di dalam siptn L. rubiginosa yang menyebabkan
lenyapnya larva yang lemah (F gigantica). Bentuk dewasa
cacing E revolutum dapat dilemukan di dalam alat
pencemaan itik dan ayam buras. Menurunnya jumlah larva
F gigantica di dalam siput air tawar tersebtfi, karena terjadi
kompetisiantara hrva yang menetas dari telur-telur cacing
yang berasal dari itik dan yang berasal dari sapi dalam
menggunakan sipurt airtawar sebagai induk semang antara'
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Pengendal ian secara b io log i  terhadap fasc io los is
dapat  d i lakukan d i  wi layah penanaman padi  yang d i lakukan
baik  secara in tens i f  maupun semi  in tens i f  dengan ternaK
sapi atau kerbau yang berperan sebagai sumber tenaga
kerja untuk mengolah sawah, kotoran ternak digunakan
untuk pupuk tanaman padi  dan unggas a i r  ( i t ik )  yang
d i p e l i h a r a  s e c a r a  e k s t e n s i f .  M e n u r u t  p e n e l i t i a n ,
penggunaan unggas air sebagai kontrol biologis akan
iercipai dengan mengandangkan sekitar 5 10 ekor i t ik
yang dapat dipelihara petani tanpa perlu memberikan
pat< in tambahan kecual i  mela lu i  penggembalaan d isawah
dan s isa-s isa dapur .  Penempatan kandang akan leb ih
efisien apabila kandang it ik di letakkan bersebelahan
dengan kandang sapi sehingga feses kedua ternak tersebut
berpeluang uniuk dapat bercampur baik secara pasif
ataupun akti f  pada saat petani membersihkan kotoran di
k a n d a n g .  D a p a t  p u l a  d i l a k u k a n  d e n g a n  s e n g a j a
mencampurkan feses dari i t ik dan sapi dalam satu tempat
untuk kemudian d igunakan sebagai  pupuk d i  sawah'
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III. PENGENDALIAN FASCIOLOSIS

Pengendalian fasciolosis pada ternak ruminansia
pada prinsipnya memutus daur hidup cacing.
Pengendalian ini dapat memberikan hasil yang maksimll
bila dilakukan sec€rra massal mengingat infeksi cacing hati
ini merupakan salah satu penyakit yang melibltkan
lingkungan karena terdapatnya induk semang antara siput
air tawar pada lahan sawah. Apabila seluruh peternak
melakukan pencegahan secara bersama_sama maka
penyakit dapat segera tertanggulangi.

Beberapa pertimbangan yang perlu diambil dalam
menjalankan pengendalian dengan pengobatan temak
antara lain : 1).tingkat pencemaran metaserkaria, 2)
populasi siput L. Rubiginosa, 3) pencemaran telur cacing,
4) waktu yang diperlukan cacing hati untuk menjadidewasl
dalam tubuh temak, S) kemampuan flukiiida dalam
membunuh cacing hati pada berbagaistadium.

Secara umum strategi penanggulangan penyakit
cacing hati ini didasarkan pada musim (penghujan dan
kemarau). Pada musim penghujan, poputasi siput
mencapai puncaknya dan tingkat pencemaran
metaserkaria sangat tinggi, sedangkan kesibukan petani
dalam menghadapi musim tanam juga t inggi. Untuk i tu
diperlukan tindakantindakan pencegahan terhadap infeksi
dan atau menekan serendah mungkin untuk terjadinya
pencemaran lingkungan, antara lain dengan e;rra..
.  Penggunaan l imbah kandang sebagai pupuk pada

tanaman padi dilakukan setelah dikomposkan terlebih
dahulu, sehingga telur fasciola sudah mati.

1 8



Gambar 6. Penanganan kotoran sapi (feses) sebagai
pupuk

Sebaiknva ierami
dipotongj 1 : l,5iengkal
0an oermuKaan t,|nan

Gambar 7. Pengambilan jerami padi untuk pakan ternak
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Pengambilan jerami yang berasal dari sawah dekat
kandang, sebagai pakan ternak dilakukan Oenga;
pemotongan sedikit diatas tinggi galengan atau 1_1.5jengkal dari tanah (Gmbar 7).
Jerami yang diambil dijemur selama minimal 2_3 hari
berturut-turut dibawah sinar matahari dan dibolak-balik
selama p_enjemuran sebelum diberikan untuk pakan
(GambarS).
Penyisiran jerami agar daun bagian luar yang kering
terlepas. akan sangat mengurangi pencemaran oleh
metaserkaria dalam jerami tersebui
Tidak melakukan penggembalaan ternal< di daerah
berair dan atau pernah diairi pada jangka waktu tertentu.

Gambar 8. Penjemuran dan penyisiran jerami
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Pada musim kemarau, lebih baik digunakan untuk
melakukan pengobatan pada temak secara massal.
Pemberian flukisida disesuaikan dengan bahan aktif yang
digunakan. Untuk obat cacing yang dapat membasmi
segala stadium perkembangan cacing hati dapat dilakukan
paling cepat 6-8 minggu sejak panen padi terakhir,
sedangkan apabila menggunakan obat cacing yang hanya
mampu membunuh cacing dewasa saja sebaiknya
dilakukan dua kali setahun yaitu pertama pada 6€ minggu
dari panen padi terakhir dan kedua beberapa minggu
sebelum musim penghujan tiba. Pengobatan yang
dilakukan pada musim kemarau ini akan bemilai ganda,
yaitu membunuh semua cacing hati yang ada pada temak,
juga meniadakan pencemaran pada musim penghujan
berikutnya. Waktu pengobatan ini ditetapkan dengan
didasarkan pada pertimbangan-perimbangan :
r Pada musim kemarau, sebagian besar siput mati

karena habitatnya kering, sehingga sisa telur yang
dikeluarkan oleh cacing dewasa bersamaan dengan
feses temak tidak akan menemukan siput lagi bila
menetas, sehingga metaserkaria pada jerami padi akan
mati pada awal musim kemarau.

. Metaserkaria yang masih ada di lapangan akan mati
kekeringan, sehingga pengobatan temak dengan
flukisida memungkinkan temak tidak terpapar oleh
metaserkaria.

+ Untuk meminimumkan kerugian, flukisida (ticla-
bendazole) yang dapat membunuh semua stadium
perkembangan cacing hati, diberikan lebih awal (6
minggu sejak panen paditerakhir). Untuk flukisida yang
hanya mampu membunuh cacing dewasa, pemberian
obat cacing ditunda hingga akhir musim kemarau.

2 1



IV.  PENUTUP

Pemahaman dan pengenalan terhadap penyebab
penyakit, terhadap induk semang antara, ketericaitan
lingkungan dan sistim usaha pertanian sangat diperrukan
agar dapat melakukan pengendalian terhadap berkembang
dan penyebaran penyakit fasiolosis. Memahami sifat
biologi dan daur hidup cacing F gigantica, sifat biorogi siput
air tawar L.rubiginosa serta kejadian infeksl d"n
mekanisme kontror biorogi yang terjadi serta dikaitkan
dengan tatalaksana sistim usaha pertanian sec€lra intensif
dan semi intensif demikian juga tataraksana beternak,
maka peternak sapi sebaiknya juga memelihara itik dengan
cara menempatkan kandang yang berdampingan dengan
kandang sapi dengan harapan koioran kedua lenis teriar
dapat bercampur sebelum masuk ke lahan sawah
mengingat sawah merupakan habitat yang sangat cocok
untuk siput L rubiginosa. Terutama dengan- semakin
dikembangkan-nya animal-crop sysfem fefOian r"n!"t
erat hubungannya dengan sistim usaha pbrtanian seirta
kejaidan infeksiterjaditerutama pada musim panen padi.

Penempatan kadang sapi dan itik secara
berdampingan ini sebagai silah satu cara untuk menekan
infeksi cacing hati pada temak sapi. Dengan sedikit
melakukan perubahan terhadap tataraksa-na sistim
bertanam padi, cara penyediaan pakan hijauan serta
ierami padi untuk pakan temak, pemahaman terhadaf
flukisida yang digunakan dan c€tra penggunaannya serta
dengan dilakukan secara massal mafa pengenOatia;
penyakit secara tepat dapat dilakukan
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